BAB VI
KESIMPULAN

Beradasarkan penjelasan dari Bab V yaitu hasil yang dicapai telah diperoleh
dua simpulan. Pertama, terkait aspek musikal yang menjadi pertimbangan dalam
pengembangan minus one untuk instrumen keroncong diperoleh aspek musikal melodi
(auxiliary members dan isian fillers) dan pergerakan chord yang menjadi komponen
pengembangan aransemen sebagai materi minus one. Selanjutnya terkait teknis dalam
minus one, pengembangan dilakukan dengan menambahkan guide tempo sehingga
ketika ingin belajar menggunakan minus one tersebut tidak kebingungan terhadap
ketukan atau tempo dari lagu. Artinya minus one tersebut saat ini memiliki banyak
keunggulan, yaitu (1) memiliki kualitas audio yang baik; (2) memiliki materi musikal
yang bervariasi seperti ‘asl/inan’ dan aransemen untuk repertoar keroncong dan
langgam, (3) dapat dipergunakan untuk tujuh instrument keroncong, seperti flute,
biola, cak, cuk, cello, gitar, dan bas; dan (4) memiliki guide tempo untuk dipergunakan
sebagai media pembelajaran bagi pemula. Kemudian melalui aransemen ini, yang
dilakukan menggunakan software Sibelius diperoleh partitutur hasil aransemen yang
dapat digunakan dalam proses pembelajaran musik keroncong.

Kedua, terkait proses aransemen Lg. Rangkaian Melati diperoleh bahwa dalam
penggarapan aransemen tersebut melalui Metode Lima Langkah Aransemen Musik
dilakukan secara sistematis. Artinya melalui rangkai tahapan di masing-masing
langkah dimungkinkan seluruh aspek musikal dapat dieksplorasi secara maksimal dan
sesuai dengan kebutuhan yang dimaksudkan oleh arranger sejak ada pada langkah
pertama, yaitu konsep aransemen. Sekaligus melalui metode tersebut arranger dapat
mengetahui secara komprehensif aspek musikal apa saja yang dimungkinkan dapat
diekplorasi secara mendalam dengan tetap mengikuti kaidah musikal dari lagu atau

musik sebelumnya.
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